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RINGKASAN

ANALISA KERENTANAN TANAH LONGSOR MENGGUNAKAN METODE
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Analysis Of Landslide Vulnerability Using The Frequency Ratio Method In Sri Menanti
Village, Selatan Oku District, South Sumatra.

xviii + 44 Halaman, 8 Tabel, 43 Gambar, 5 Lampiran
RINGKASAN

Penelitian berada di Desa Sri Menanti, Kecamatan Mekakau Ilir, Kabupaten OKU
Selatan, Sumatera Selatan, daerah penelitian berada di jalur busur gunungapi. Penelitian
ditujukan untuk mengidentifikasi Kerentanan Tanah Longsor di daerah penelitian
berdasarkan Geomorfologi, Stratigrafi, dan parameter lain dengan tujuan mengurangi
dampak kerugian. Penelitian dilakukan menggunakan metode analisa rasio frekuensi
berdasarkan data kejadian tanah longsor terhadap parameter yang dipilih berupa data
spasial. Parameter yang dipilih adalah kemiringan lereng, bentuk lereng, arah
kemiringan lereng, curah hujan, tutupan lahan, formasi batuan, dan jarak ke sungai.
Daerah Sri Menanti dan sekitarnya merupakan daerah yang tersusun atas 4 formasi
batuan dengan dominasi batuan vulkanik, dengan tutupan lahan dominasi pertanian
lahan kering campur, curah hujan sedang dengan nilai 1500 - 3000 mm/tahun,
kemiringan lereng curam sampai sangat curam dengan bentuk lereng cekung dan
cembung, arah kemiringan lereng mencakup seluruh mata angin dan jarak ke sungai
didominasi dengan jarak O sampai 400 m. Desa Sri Menanti dan sekitarnya
teridentifikasi memiliki tingkat kerentanan tanah longsor dari rendah hingga tinggi
dengan dominasi kelas tinggi berdasarkan metode rasio frekuensi. Hasil validasi data

bernilai 0,8 yang menunjukkan bahwa metode ini akurat untuk digunakan.
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SUMMARY

ANALYSIS OF LANDSLIDE VULNERABILITY USING THE FREQUENCY
RATIO METHOD IN SRI MENANTI VILLAGE, SELATAN OKU DISTRICT,
SOUTH SUMATRA.

Scientific paper in the form of a Final Project, May 16, 2024

Muhammad Rizaldi Rias, Supervised by Dr. Idarwati, S.T., M.T. and Dr. Ir. Endang
Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc.

Analisa Kerentanan Tanah Longsor Menggunakan Metode Frequency Ratio Di Desa
Sri Menanti, Kabupaten Oku Selatan, Sumatera Selatan.

Xviii + 44 Pages, 8 Tables, 43 Pictures, 5 Appendix
SUMMARY

The research was in Sri Menanti Village, Mekakau Ilir District, South OKU Regency,
South Sumatra, the research area is in the volcanic arc route. The research is aimed at
identifying Landslide Susceptibility in the research area based on Geomorphology,
Stratigraphy and other parameters with the aim of reducing the impact of losses. The
research was carried out using a frequency ratio analysis method based on landslide
occurrence data against selected parameters in the form of spatial data. The parameters
chosen are slope slope, slope shape, slope direction, rainfall, land cover, rock
formations, and distance to the river. The Sri Menanti area and its surroundings are an
area composed of 4 rock formations with a predominance of volcanic rock, with land
cover dominated by mixed dry land agriculture, moderate rainfall with a value of 1500 -
3000 mml/year, steep to very steep slopes with concave and convex slope shapes, The
slope direction covers all cardinal points and the distance to the river is dominated by a
distance of 0 to 400 m. Sri Menanti Village and its surroundings were identified as
having low to high levels of landslide vulnerability with a predominance of the high
class based on the frequency ratio method. The data validation results are worth 0.8

which shows that this method is accurate to use.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan akan menjelaskan tentang latar belakang yang berisikan kajian
lebih lanjut berdasarkan peneliti terdahulu yang memiliki hubungan dengan
dilakukannya pemetaan geologi di Desa Sri Menanti dan Sekitarnya, Kabupaten OKU
Selatan, Sumatera Selatan menurut Rias (2023). Faktor yang melandasi penelitian
tersebut mencakup maksud dan tujuan, rumusan masalah dan ketercapaian lokassi yang
dirangkum pada bab ini.

1.1 Latar Belakang

Tanah longsor diketahui sebagai fenomena alam yang dijelaskan sebagai peristiwa
pergerakan material (tanah, batuan, organik, dll) dari elevasi yang lebih tinggi ke rendah
berdasarkan gravitasi yang menyebabkan kerugian jiwa maupun bangunan. Tanah
longsor biasa dipengaruhi oleh beberapa faktor berupa geologi, morfologi dan hidrologi
tergantung dari lokasi yang diteliti. Tanah longsor memiliki efek berkepanjangan pada
lingkungan seperti berubahnya morfologi suatu daerah yang disebabkan oleh peristiwa
tanah longsor dalam skala yang besar. Kerugian yang disebabkan oleh tanah longsor
dapat berupa korban jiwa apabila terjadi di dekat pemukiman warga. Kemudian,
kerugian terhadap bangunan juga dapat terjadi apabila terjadi kerusakan pada bangunan
yang terkena dampak longsor juga baik itu tempat tinggal (rumah, apartemen dll) dan
juga fasilitas umum (jalan, rumah sakit dil). Berdasarkan hal tersebut menjadikan tanah
longsor menjadi peristiwa yang dapat mempengaruhi keberlangsungan makhluk hidup.

Analisa kerentanan tanah longsor perlu dilakukan untuk melakukan tindakan
preventif dengan tujuan mengurangi dampak kerugian dari peristiwa tanah longsor.
Analisa yang dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan metode frequency ratio
yang didasarkan pada perhitungan dengan metode perbandingan antara luas dari
kejadian tanah longsor terhadap suatu parameter dalam bentuk peta. Perbandingan
tersebut dihitung dengan satuan resolusi berupa piksel dengan luas 30x30m yang
diimplementasikan pada setiap peta dan juga luas kejadian tanah longsor. Parameter
yang digunakan dapat beragam, namun dalam penelitian ini menggunakan 7 parameter
berupa peta kemiringan lereng, peta curah hujan, peta tutupan lahan, peta formasi
batuan, peta jarak dari sungai, peta aspek dan peta kurvatur. Kemudian, hasil dari
perhitungan tersebut diambil nilai prediction rate dari tiap parameter yang nantinya
akan dijumlahkan nilainya dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS dengan hasil
akhir berupa peta kerentanan tanah longsor.

Daerah penelitian meliputi beberapa desa yaitu Desa Sri Menanti, Pagar Agung,
Gunung Batu, Pematang Obar, Muara Dua, Sukaraja, dan Galang Tinggi yang termasuk
ke dalam Kecamatan Mekakau Ilir, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Secara
geografis, daerah telitian berada pada busur belakang Pegunungan Barisan yang
tersusun atas 4 Formasi yaitu Formasi Tarap yang tersusun atas sekis, marmer, dan filit;
Formasi Hulusimpang yang tersusun atas breksi dan andesit; Formasi Seblat yang
tersusun atas batulempung dengan sisipan batupasir; dan Formasi Ranau yang tersusun

1



atas tuf. Kemudian, struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian berupa sesar
yaitu Sesar Mendatar Ubui dan Sesar Naik Kemancar (Rias, 2023).

Hasil analisa kerentanan tanah longsor yang dilakukan pada Desa Sri Menanti
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan informasi untuk masyarakat sekitar untuk
mengetahui daerah rawan longsor dan diharapkan dapat mengurangi resiko terkena
dampak tanah longsor itu sendiri.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian tugas akhir berada di Desa Sri Menanti dan Sekitarnya, Kabupaten
OKU Selatan, Sumatera Selatan dengan luas daerah penelitian 9x9 km? dengan skala 1:
50.000 yang dimaksudkan untuk mengurangi dampak terkena tanah longsor pada daerah
telitian. Tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Menganalisis pengaruh terjadinya tanah longsor di Desa Sri Menanti.
2. Mengidentifikasi tingkat kerentanan longsor di Desa Sri Menanti.
3. Menguji akurasi perhitungan frequency ratio terhadap longsor di Desa Sri Menanti.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang perlu untuk dibahas pada penelitian ini, yaitu:
1. Apa saja pengaruh terjadinya tanah longsor di Desa Sri Menanti?
2. Apa saja kelas kerentanan tanah longsor di Desa Sri Menanti?
3. Apakah metode frequency ratio layak digunakan di Desa Sri Menanti?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini berupa analisa kerentanan tanah longsor
menggunakan metode pengolahan data dengan program komputasi. Geologi lokal
meliputi geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi daerah penelitian.

1.5 Lokasi dan Ketercapaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian secara administratif berlokasi di Desa Sri Menanti, Kecamatan
Mekakau Ilir, Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Ketercapaian daerah
telitian dapat diakses dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan roda
empat melalui jalur yang melintasi Jalur Lintas Tengah Sumatera dengan durasi + 10
jam dari Kota Palembang ke Danau Ranau. Kemudian, perjalanan dilanjutkan ke Desa
Sri Menanti dengan melalui Desa Banding Agung durasi + 3 jam. Kondisi jalan menuju
daerah telitian cukup bagus bisa dilalui dengan menggunakan kendaraan bermotor
dengan lereng yang cukup curam. Berdasarkan Google Maps, daerah telitian bisa
dicapai melalui jalur atas disebut juga jalur Muara Dua dengan durasi perjalanan £+ 12
jam menggunakan kendaraan bermotor dari Kota Palembang.
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